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ABSTRACT

Introduction: Knowledge is the result of knowing which is a concept in a person's mind as a result of
someone sensing a certain object. Nutritional knowledge is the main problem that occurs in society
regarding various nutritional problems that occur in Indonesia. Indirectly, the mother's knowledge
will influence the nutritional status of her family. Knowledge influences the mother in providing food
for her family, the better the mother's knowledge, the better the family's diet, because the mother is the
originator of the family food, from the one who prepares it, chooses the menu for the family. Research
Objective: The aim of this research is to determine the relationship between knowledge of nutritional
information and maternal attitudes via social media towards family food patterns at Diposyandu
Mawar. Method: used in this research is analytical descriptive with a cross sectional approach using
interview and questionnaire methods. Conclusion: The conclusion of this research is that there is a
relationship between knowledge and attitudes towards family eating patterns. because the mother
determines the food supply in the family which can determine the nutritional status of the family.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Pengetahuan adalah hasil tahu yang merupakan konsep didalam pikiran seseorang hasil
seseorang melakukan penginderaan terhadap sesuatu objek tertentu, Pengetahuan gizi merupakan
pokok permasalahan yang terjadi dimasyarakat terhadap berbagai masalah gizi yang terjadi di
Indonesia, secara tidak langsung pengetahuan ibu akan mempengaruhi status gizi keluarganya,
pengetahuan mempegaruhi ibu dalam memberikan makanan untuk keluarganya, semakin baik
pengetahuan ibu maka semakin baik pula pola makan keluarga, karena ibu merupakan pencetus
makanan keluarga, dari yang mempersiapkan, memilih menu untuk keluarganya. Tujuan Penelitian:
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Informasi Gizi Dan Sikap Ibu
Melalui Media Sosial Terhadap Pola Makanan Keluarga Diposyandu Mawar Metode: yang digunakan
dalam penelitian ini deskritif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan menggunakan metode
wawancara dan kuesioner. Simpulan: kesimplan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan
pengetahua, sikap, terhadap pola makan keluarga. karena ibu penentu pemberian makan dalam
keluarga yang dapat menentukan status gizi keluarganya.

Kata kunci : Pengetahuan, Penggunaan Media Sosial, Pola Makan, Gizi
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1. PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah hasil tahu yang
merupakan konsep didalam pikiran seseorang
hasil seseorang melakukan penginderaan
terhadap sesuatu objek tertentu. Orang tua
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi anak. Pemenuhan zat gizi dipengaruhi
oleh asupan makanan baik secara kualitas
maupun kuantitas serta keragaman. Kurangnya
pengetahuan gizi dan kesehatan orang tua,
khususnya ibu merupakan bagian penyebab
terjadinya kekurangan gizi. (Mufida et al.,
2020).

Pemenuhan zat gizi dipengaruhi oleh
asupan makanan baik secara kualitas maupun
kuantitas  serta  keragaman.  Kurangnya
pengetahuan gizi dan kesehatan orang tua,
khususnya ibu merupakan bagian penyebab
terjadinya kekurangan gizi. (Mufida et al.,
2020)

Edukasi gizi adalah salah satu kegiatan
yang berkesinambungan untuk menambaha
pengetahuan gizi, membentuk sikap dan
perilaku hidup sehat dengan memperhatikan
pola makan sehari hari dan factor yang dapat
mempengaruhinya(Hanafi, 2016). Pemberian
sikap tidak hanya dipengaruhi oleh pemberia
edukasi, sikap juga dipengaruhi oleh lain yang
dianggap penting, pengalaman peribadi,
pengaruh kebudayaan, pengaruh media massa,
lembaga pendidikan dan agama, serta factor
emosional yang berasal dari orang tua tersebut,
edukasi dapat berpengaruh terhadap gizi
seimbang pada orang tua (Rusdi et al., 2020)

Pengetahuan ibu tentang keragaman
dan jenis masakan yang kurang akan
menurunkan  konsumsi  makan keluarga,
ketrampilan ibu dibidang memasak juga dapat
menurunkan konsumsi makan balita, karena
seorang ibu sebagai pengelola serta
penyelenggara makanan dalam keluarga
mempunyai peran penting dalam peningkatan
status gizi anggota keluarga.(Tamim, 2023)

Gizi seimbang adalah susunan asupan
sehari-hari yang jenis dan jumlah zat gizinya
sesuai dengan kebutuhan tubuh. Pemenuhan
asupan gizi ini juga harus memperhatikan
prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik,
perilaku hidup bersih, dan mempertahankan
berat badan normal guna mencegah masalah
gizi. Untuk memenuhi asupan tubuh supaya
seimbang sebaiknya memperhatikan isi
piringku.

Pola konsumsi makan adalah kebiasaan
makan yang meliputi jumlah, frekuensi dan
jenis atau macam makanan. Penentuan pola
konsumsi makan harus memperhatikan nilai
gizi makanan dan kecukupan zat gizi yang
dianjurkan. Hal tersebut dapat di tempuh
dengan penyajian hidangan yang bervariasi dan
dikombinasi, ketersediaan pangan, macam serta
jenis bahan makanan mutlak diperlukan untuk
mendukung usaha tersebut. Disamping itu
jumlah bahan makanan yang dikonsumsi juga
menjamin tercukupinnya kebutuhan zat gizi
yang diperlukan oleh tubuh.(supariasi, IDN,
2018)

Secara umum, "Isi
Piringku™ menggambarkan jenis makan yang
dikonsumsi dalam satu piring yang terdiri dari
50 persen buah dan sayur, dan 50 persen sisanya
terdiri dari karbohidrat dan protein.

Frekuensi makan merupakan seringnya
seseorang melakukan kegiatan makan dalam
sehari baik makanan utama maupun makanan
selingan. Frekuensi makan dalam sehari terdiri
dari tiga makan utama yaitu makan pagi, makan
siang, dan makan malam. Jadwal makan sehari
dibagi menjadi makan pagi (sebelum pukul
09.00), makan siang (jam 12.00-13.00), dan
makan malam (jam 18.00-19.00). Jadwal makan
ini disesuaikan dengan waktu pengosongan
lambung yakni 3-4 jam sehingga waktu makan
yang baik adalah dalam rentang waktu ini
sehingga lambung tidak dibiarkan kosong
terutama dalam waktu yang lama.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
deskritif analitik dengan pendekatan cross
sectional dengan menggunakan  metode
wawancara dan kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah Ibu pada wilayah kerja
Posyandu mawar 1 ULU yang terdiri dari 45
ibu rumah tangga.
Penelitian dilakukan diposyandu mawar 1 ULU
pada ibu-ibu . Penelitian dilakukan pada bulan
januari 2023 sampai dengan Maret 2023. Alat
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan data pola konsumsi makanan
menggunakan alat pengumpulan data berupa
kuesioner dan Recall 3x 24 jam. Instrument
yang digunakan dalam penelitian data ini adalah
kuesioner dan wawancara
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HASIL

Distribusi frekuensi Karakteristik responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel

Karakteristik responden

umur
<35 tahun
>35 tahun
pendidikan

SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi
Pengguna Media Sosial
Facebook
Instragram
Tik-Tok
Youtube

Jumlah Responden

n %

14 53,3
16 56,6
3 10,0
7 23,3
17 56,7
3 10,0
21 70,0
18 60

15 50

15 50

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 5.1 diatas
menunjukkan bahwa pendidikan responden
paling banyak yaitu SMA 56,7%, untuk
pengguna media sosial yang paling banyak
digunakan oleh responden yaitu facebook 70,0

%, untuk lama mengikuti akun kesehatan
responden masih baru mengikuti akun
kesehatan 66,7 % yang artinya responden
belum lama mengikuti akun kesehatan.

Frekuensi pengetahuan, sikap dan pola makan keluarga

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap Dan Pola Makan

Variabel Jumlah responden
n %
pengetahuan
Baik 25 83,3
Tidak baik 5 16,7
Sikap
baik 26 86,7
Tidak baik 4 13,3
Pola makan keluarga
Baik 25 83,3
Tidak baik 5 16,7

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 5.2 diatas
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dengan
kategori baik yaitu 83,3 %, sikap pemberian

makan ibu yang berkategori baik yaitu 86,7 %,
pola makan keluarga responden dengan
kategori baik yaitu 83,3 %

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pola Makan Keluarga

Tabel 5 Hubungan Pengetahuan lbu Dengan Pola Makan Keluarga Di Posyandu Mawar 1 Ulu
Palembang
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Pengetahuan ibu Pola makan keluarga jumlah pvalue QR CI
. . . (95% )
baik Tidak baik
n % n % n %
baik 23 92 2 40 25 100 17.250
(1.730 -
Tidak baik 2 8 3 60 5 100 0022 172.016)
total 25 5 30
Sumber : data primer 2023
Berdasarkan hasil penelitian dengan chi square di peroleh nilai p=0,004 ini

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang
baik (83,3%) dengan pola makan keluarga
yang baik yaitu (92%). Hasil uji statistik

berarti ada hubungan bermakna antara
pengetahuan ibu dengan pola makan keluarga

Hubungan sikap pemberian makan ibu dengan pola makan keluarga

Tabel 6 Hubungan Sikap Pemberian Makan Ibu Dengan Pola Makan Keluarga Di Posyandu Mawar
1 Ulu Palembang

Sikap Pola makan keluarga jumlah pvalue QR CI
pemberian (95%)
makan ibu baik Tidak baik

n % n % n %
baik 24 96 2 40 26 100 36.000( 2.459-
527.058)

Tidak baik 1 4 3 60 4 100 0009

total 25 5 30

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa sikap pemberian makan
ibu yang baik (86,6%) dengan pola makan

keluarga yang baik yaitu (96%). Hasil uji
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian

dilapangan umur responden rata — rata < 35
tahun Yang artinya dewasa akhir yang sebagian
besar mempunyai tingkat  pendidikan
menengah atas 56,7 %, Proses seseorang dalam
mengetahui akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah tingkat pendidikan
seseorang Yyang akan berpengaruh dalam
memberi respon terhadap sesuatu yang datang
dari luar.

Orang yang berpendidikan tinggi akan
memberi respon yang lebih rasional terhadap

statistik dengan chi square di peroleh nilai
p=0,001 ini berarti ada hubungan bermakna
antara sikap pemberian makan ibu dengan pola
makan keluarga

informasi yang datang, akan berfikir sejauh
mana keuntungan yang mungkin akan mereka
proleh dari informasi. Pendidikan merupakan
salah satu faktor penting dalam proses pola
makan keluarga yang baik. Ibu yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi akan lebih mudah
menerima pesan dan informasi gizi dan
kesehatan anak.

Media yang paling banyak digunakan
responden yaitu facebook menunjukkan bahwa
responden yang menggunakan sebanyak 70%.
responden yang menggunakan Instragram
sebanyak 60%. responden yang menggunakan
Tik-Tok sebanyak 50%. responden yang
menggunakan  Youtube sebanyak 50%.
Facebook merupakan sebuah fenomena besar
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yang mempengaruhi kehidupan dunia terutama
dalam bidang sosial. Dengan Facebook orang
lebih  mudah menjalin  hubungan dan
berinteraksi satu sama lain tanpa batasan waktu
dan tempat.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden mengikuti
akun media kesehatan dengan kategori baru
yaitu 66.7 %, pengaruh dari lama mengikuti
akun media kesehatan berpengaruh pada
pengetahuan responden, karena semakin lama
mengikuti akun kesehatan maka informasi
yang diperoleh juga semakin banyak,

Hubungan pengetahuan ibu dengan pola
makan keluarga

Hasil analisis menunjukan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan Pola
Makan keluarga di posyandu 1 ulu. Hal ini
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
bahwa adanya hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pola makan pada lansia yang
menderita hipertensi di puskesmas kecamatan
bareng jombang.(Kurniawati, 2018) Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
mengatakan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan gaya hidup dan pola
makan keluarga pada penderita hipertensi pada

lansia di puskesmas Ngaglik Il Sleman
Yogyakarta(Al, 2020). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Grace
et.al.menunjukkan bahwa ada hubungan

antara pengetahuan Ibu dengan pola makan
keluarga terhadap kejadian stunting di
wilayah  kerja  Puskesmas Kawangkoan
Kabupaten Minahasa dengan nilai p value
sebesar 0,01. Berdasarkan hasil penelitan
menunjukkan bahwa sebagian subjekyang
memiliki status gizi normal sebanyak 7
(17%) subjek,  dan sebagian subjek yang
memiliki  status gizi kurang sebanyak 6
(14.6%) subjek.(Et.al., 2019)

Pengetahuan  yang  baik  juga
dipengaruhi oleh pendidikan yang tinggi
karena semakin tinggi pendidikan ibu maka
semakin baik pula pengetahuannya. Hasil yang
didapat dilapangan  untuk ibu  yang
berpendidikan tinggi yaitu 56,7% dengan
tingkat terakhir SMA, yang artinya tingkat
pendidikan responden berkategori tinggi, yang
dapat mempengaruhi pengetahuan ibu

Berdasarkan penelitian di lapangan
responden yang memiliki pengetahuan baik

terlihat dari mereka bisa menjawab pertanyaan
mengenai Hubungan Pengetahuan Dengan
Pola Makan baik itu mengenai informasi umum
tentang Pola makan keluarga, maupun Pola
makan atau Pola Konsu msi Makan. Hasil
penelitian dilapangan menunjukan 83,3 %
responden yang memiliki pengetahuan baik
dengan pola makan baik. Hal tersebut
dikarenakan  responden yang  memiliki
pengetahuan baik mengenai Pola Makan lebih
memahami serta tahu bagaimana dan Makanan
apa saja yang Perlu dihindari atau dikurangi
dalam Kehidupan Sehari-hari. Orang yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang Pola
makan cenderung akan berperilaku yang Sehat
karena mereka mengetahui apa saja Makanan
yang boleh atau pun dikurangi bahkan Harus
Dihindari. Dari hasil penelitian masih terdapat
responden yang memiliki pengetahuan yang
baik namun berperilaku tidak Sehat vyaitu
sebanyak 40 % atau 2 responden.

Hubungan sikap pemberian makan ibu
dengan pola makan keluarga

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan
sikap pemberian makan ibu dengan pola makan
keluarga posyandu mawar 1 ulu Palembang
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
sikap dan pola makan keluarga

Hal ini sejalan dengan Penelitian yang
telah dilakukan bahwa terdapat hubungan
antara sikap terhadap makanan dengan
Perilaku pola makan pada mahasiswa jurusan
gizi politeknik.(Abdurrachim, 2020) Penelitian
yang telah dilakukan menyatakan Ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan
perilaku pada penderita hipertensi usia < 45
tahun dengan nilai p=0,005.(Sarumaha, 2018)

Hasil dilapangan sikap pemberian
makan keluarga yang mempunyai sikap baik
86,7 %. Sikap terbentuk dari kombinasi
pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan
keyakinan seseorang, sehingga pengetahuan
dan keyakinan yang baik akan membentuk
sikap yang baik pula. Sikap yang baik juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang
tinggi

Pada hasil penelitian antara sikap
dengan perilaku ibu menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian Askerning dimana
ibu yang mempunyai sikap baik mengenai
pemberian makanan yang tepat pada anak akan
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berbanding lurus dengan perilakunya. Untuk
dapat mempengaruhi  perilaku,  sikap
mempunyai tiga komponen yang dapat
membentuk perilaku dan dipengaruhi dengan
pengetahuan, pikiran, keyakinan serta emosi.
Namun sikap belum tentu langsung dapat
terwujud dalam suatu tindakan, diperlukan
faktor pendukung seperti keluarga sehingga
dapat mewujudkan suatu tindakan.

Sikap ibu mengenai pemberian
makanan pada keluarga merupakan faktor yang
menentukan ibu untuk berperilaku memberikan
makanan yang tepat untuk keluarganya.
Makanan yang tepat buat keluarga diberikan
agar keluarga dapat memenuhi kebutuhan
gizinya. Sikap ibu yang yang di dapat dari
interaksi sosial seperti lingkungan, dapat
dengan mudah mempengaruhi perilaku ibu
dalam memberikan makanan di rumah.

Penelitian ini sesuai dengan teori
Lawrance green yang menyatakan bahwa sikap
itu dipengaruhi oleh faktor-faktor
kecenderungan. Sikap merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang,
belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas,
akan tetapi merupakan suatu kesiapan untuk
bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu
sebagai suatu penghayatan terhadap sebuah
objek Sikap positif seseorang akan
menyebabkan perilaku yang positif terhadap
suatu objek.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. pengetahuan ibu dengan kategori baik
yaitu 83,3 %,

2. sikap pemberian makan ibu yang
berkategori baik yaitu 86,7 %,

3. pola makan keluarga responden dengan
kategori baik yaitu 83,3 %.

4. Ada hubungan pengetahuan gizi ibu
tentang media sosial dengan pola makan
keluarga p value 0.022

5. Ada hubungan sikap ibu dalam
pemenuhan makan keluarga dengan pola
makan keluarga p value 0.009

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan peneliti ingin memberikan saran

kepada beberapa pihak yang terkait antara lain

1. Peneliti
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat melanjutkan penelitian ini

dengan melakukan penyuluhan gizi
kepada responden untuk menambah
pengetahuan responden

2. Bagi instusi
Diharapkan bisa sebagai referensi
penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan
belajar.

3. Bagi masyarakat
Untuk masyarakat diharapkan lebih

memperhatikan pola makan sehat agar
kebutuhan dan gizi dapat terpenuhi dan
tidak mudah terpengaruh dengan iklan
yang ada pada media sosial
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Tempat peneliti posyandu mawar 1 ulu
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